
11 

BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Konseling Kelompok 

a. Pengertian Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah proses yang 

diselenggarakan dalam kelompok dalam kelompok dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan koseling 

kelompok adalah masalah siswa (pribadi siswa) yang terlibat dalam 

kegiatan itu. Setiap anggota kelompokdapat menampilkan masalah yang 

dirasakannya. Pembahasan masalah anggota kelompok dibicarakan oleh 

seluruh anggota kelompok.
14

Latipun dalam Namora mengatakan bahwa 

konseling kelompok adalah bentuk konseling yang membantu beberapa 

klien normal kearahnya mencapai fungsi kesadaran yang efektif. Konseling 

kelompok biasanya dilakukan untuk jangka waktu yang pendek atau 

menengah.
15

 

Menurut Prayitno, layanan konseling kelompok adalah layanan 

konseling perorangan yang dilakukan didalam kelompok. Disana ada 

konselor dan klien, yaitu para anggota kelompok. Disana terjadi hubungan 

konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti dalam konseling 

                                                             
14

Suhertina.Op. Cit. hlm. 62 
15

  Namora Lumongga Lubis. Loc.Cit. hlm. 198 
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perorangan yaitu hangat, permisif, terbuka dan keakraban. Disana juga ada 

pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-

sebabtimbulnyamasalah, upaya pemecahan masalah (jika perlu dengan 

menetapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.
16

 

b. Tujuan dan Fungsi Konseling Kelompok 

Tujuan mengacu pada kelompok mengadakan pertemuan dan tujuan 

sasaran yang hendak dicapai.
17

 

Adapun tujuan dari penyelenggaraan konseling kelompok, menurut 

Prayitno terbagi menjadi dua yakni tujuan umum dan tujuan khusus.Tujuan 

umum dari konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan 

sosialisasi siswa, seperti halnya kemampuan komunikasi peserta layanan. 

Sedangkan tujuan khusus dari layanan konseling kelompok adalah 

terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah 

kepada tingkah laku khususnya dalam bersosialisasi atau komunikasi dan 

terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya 

imbasan pemecahan masalah tersebut bagi individu-individu lain peserta 

layanan konseling kelompok.
18

 

Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling 

kelompok ialah fungsi pengentasan, pencegahan dan pengembangan. 

                                                             
16

Prayitno.Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil).Jakarta: Ghlmia 

Indonesia. 2004. hlm. 311 
17

  M. Edi Kurnato. Konseling Kelompok. Bandung. Alfabeta.2014. hlm. 10 
18

Ibid. hlm. 2-4 
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Fungsi pengentasan (pengatasan) yaitu fungsi bimbingan konseling 

yang akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai 

permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Fungsi pencegahan, yaitu 

fungsi bimbingan dna konseling yang akan menghasilkan tercegahnya atau  

terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang mungkin 

timbul, mengganggu atau menghambat ataupun menimbulkan kesulitan 

dan kerugian tertentu dalam proses perkembangannya. Fungsi 

pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 

menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya berbagia potensi dan 

kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara 

mantap, optimal dan berkelanjutan. 

c. Faktor-faktor Yang mempengaruhi Konseling Kelompok 

Mencapai tujuan dalam konseling kelompok dapat dilakukan oleh 

konselor dengan caramemperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses konseling. Yalom dalam Namora 

menyebutkan sebagai faktor kuratif. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

1) Membina harapan 

Harapan akan menimbulkan perasaan optimis pada diri klien untuk 

dapat menyelesaikan masalahnya. Melalui harapan, klien akan belajar 

memahamai dan mengembangkan kemampuan atau potensi yang 

dimilikinya. 
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2) Universalitas 

Universalitas akan mengurangi tingkat kecemasan klien          

karena mengetahui bahwa bukan hanya dirinya yang memiliki masalah. 

Teman-teman satu kelompoknya juga memiliki masalah walaupun dalam 

dimensi yang berbeda.Untuk itulah memberikan pemahaman pada klien 

bahwa permasalahan adalah hal yang wajar dalam kehidupan sangat 

diperlukan agar klien tertantang untuk mengatasi masalahnya. 

3) Pemberian Informasi 

Informasi dapat diperoleh melalui pemimpin kelompok (konselor) 

maupun dari anggota kelompok lain. informasi ini meliputi pengalaman 

dari anggota kelompok, pemecahan masalah yang ditawarkan oleh konsleor 

atau anggota kelompok dan hal yang bermakna bagi kehidupan klien.
19

 

4) Alturisme 

Alturisme mengacu kepada proses memberi dan menerima. Klien 

yang merasa bahwa kelompoknya telah memberikan banyak masukan dan 

kebaikan pda dirinya selama menjalani proses konseling, akan melakukan 

hal yang sama terhadap annggota kelompoknya. 

 

 

 

 

                                                             
19

 Namora Lumongga Lubis. Op.Cit. hlm. 207 
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5) Pengulangan korelatif keluarga primer 

Pengulangan korelatif keluarga primer dimaksudkan untuk menjalin 

kedekatan  emosional antar-anggota dan konselor. Masing-masing klien 

diharapkan dapat merasa sebagai satu keluarga yang saling mendukung dan 

memberi perhatian layaknya hubungan saudara. 

6) Pengembangan teknik sosialisasi 

Teknik sosialisasi berhubungan dengan caara anggota kelompok 

menjalin hubungan interpersonal. Masing-masing anggota belajar untuk 

dapat mengomunikasikan keinginannya dengan tepat, memberikan 

perhatian dan dapat memahami orang lain. hal ini juga meliputi bagaimana 

kesiapan anggota memperoleh umpan balik dari kelompok yang ditujukan 

untuk dirinya. 

7) Peniruan tingkah laku  

Peniruan tingkah laku diperoleh dari pengalaman atau hasil 

identifikasi anggota kelompok yang dirasakan layak untuk ditiru. Mendapat 

model positif yang dapat ditiru akan sangat menguntungkan anggota karena 

memudahkannya dalam mempelajari tingkah laku baru yang positif. 

8) Belajar menjalin hubungan interpersonal 

Anggota kelompok diharapkan dapat belajar menjalin hubungan 

interpersonal dengan kelompoknya. Beberapa hal yang dapat dilakukan 

anatra lain: berani mengekspresikan dirinya di hadapan anggota kelompok, 
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merespon apa yang disampaikan anggota kelompok serta meningkatkan 

sensitivitas terhadap masalah anggota kelompoknya.
20

 

9) Kohesivitas kelompok 

Adapun bentuk penerimaan yang masing-masing anggota serta 

keinginan untuk terus-menerus menjalin hubungan interpersonal yang 

akrab.Apabila kohesivitas telah terbentuk, masing-masing anggota dapat 

berinteraksi secara optimal dan tanpa keraguan memberikan umpan balik 

demi kemajuan anggota kelompok. 

10) Katarsis 

Anggota kelompok diharapkan dapat melepaskan katarsis yang 

dimilikinya melalui pengungkapan perasaan baik secara positif maupun 

negatif. 

11) Faktor-faktor eksistensial 

Faktor-faktor eksistensial perlu dibicarakan dan menjadi bahan 

diskusi dalam kelompok.Hal ini penting untuk memberikan pemahaman 

pada kelompok bahwa banayak hal yang harus dimengerti dan dicapai 

dalam hidup.Untuk itu, anggota kelompok dapat termotivasi mengatasi 

masalahnya untuk mencapai kehidupan yang lebih banyak.
21

 

 

 

                                                             
20
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21
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d. Tahap-tahap Konseling Kelompok  

Menurut Prayitno, tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling 

kelompok ada 4 tahap yang meliputi: tahap pembentukan, tahap peralihan, 

tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. 

1. Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan, pelibatan diri, 

pemasukan diri. Adapun tujuan dari tahap ini adalah anggota memahami 

pengertian dan kegiatan kelompok dalam rangka konseling kelompok. 

Menumbuhkan suasana kelompok tumbuhnya minat anggota tumbuhnya 

saling mengenal percaya menerima dan membantu diantara para 

anggota tumbuhnya suasana bebas dan terbuka dan dimulainya 

pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan dalam kelompok. 

2. Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama dengan 

ketiga. Adapun tujuan dari tahap peralihan adalah terbebasnya anggota 

dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu atau saling tidak percaya 

untuk memasuki tahap berikutnya, semakin baiknya suasana kelompok 

dan kebersamaan, semakin baiknya minat untuk ikut serta dalam 

kegiatan kelompok. 

3. Tahap    kegiatan     bertujuan    membahas     suatau  masalah atau topik 

yang relevan dengan kehidupan  secara   mendalam  dan 

 
 



18 
 

 
 

 tuntas adapun dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok 

mengumumkan suatu masalah atau topik tanya jawab antara anggota 

dan pemimpin kelompok tentang hal-hal belum yang jelas menyangkut 

masalah atau topik tersebut secara tuntas dan mendalam. Adapun 

peranan pemimpin kelompok adalah sebagai pengatur lalu-lintas yang 

sabar dan terbuka, aktif tetapi tidak banyak bicara. 

4. Pada tahap pengakhiran merupakan penilaian dan tindak lanjut, adanya 

tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang 

pelaksanaan kegiatan, terungkapnya hasil kegiatan                     

kelompok yang telah dicapai yang dikemukakan secara mendalam dan 

tuntas, terumuskan rencana kegiatan lebih lanjut, tetap dirasakannya 

hubungan  kelompok dan rasa kebersamaan meskipun kegiatan diakhiri. 

Sedangkan kegiatan dalam tahap ini pemimpin kelompok 

mengungkapkan  bahwa kegiatan segera diakhiri, pemimpin dan 

anggota kelompok mengemukakan  kesan dan hasil-hasil kegiatan, 

membahas kegiatan lanjutan, mengemukakan perasaan dan harapan. 

Peranan pemimpin kelompok dalam tahap ini adalah tetap 

mengutamakan suasana hangat, bebas dan terbuka, memberikan 

pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan anggota, 



19 
 

 
 

memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut, penuh rasa 

\persahabatan dan empati.
22

 

e. Azas-azas dalam Konseling Kelompok 

1. Azas Kesukarelaan 

Azas bimbingan dan konseling yang mengendaki adanya 

kesukaan dan kerelaan peserta didik (konseli) mengikuti, menjalani 

layanan atau kegiatan yang diperlukan baginya, dalam hal ini guru 

pembimbing berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan 

tersebut. 

2. Azas Keterbukaan 

Azas bimbingan dan konseling yang menghendaki agara peserta 

didik (konseli) yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan yang bersifat 

terbuka dan tiak pura-pura, baik didalam memberikan keterangan 

tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagagi informasi 

dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya.Dalam 

hal ini guru pembimbing berkewajiban mengembangkan keterbukaan 

perserta didik (konseli). Keterbukaan ini amat terkait pada 

terselenggaranya azas kerahasiaan dan adanya kesukarelaan pada diri 

peserta didik yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan, agar peserta 

didik dapat terbuka, guru pembimbing terlebih dahulu harus bersikap 

terbuka an tidak pura-pura. 

                                                             
22

Suhertina.Op Cit. hlm. 30 



20 
 

 
 

3. Azas kegiatan 

Azas bimbingan dan konseling yang menghendaki peserta didik 

(konseli) yang menjadi sasaran layanan berpartisipasi secara aktif dan di 

dalam menyelenggarakan kegiatan bimbingan, dalam hal ini guru 

pembimbing perlu mendorong peserta didik untuk aktif dalam sikap 

layanan atau bimbingan konseling yang diperuntukkan baginya. 

4. Azas kerahasiaan  

Azas bimbingan dan konseling yang menurut dirahasiakannya 

segenap data dan keterangan peserta didik (konseli) yang menjadi 

sasaran layanan yaitu data atau keterangan yang tidak boleh dan tidak 

layak diketahui oleh orang lain dalam hal ini guru pemimbing 

berkewajiban penuh memelihar adan menjaga semua data dan 

keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin. 

5. Azas kenormatifan 

Layanan dan bimbingan konseling didasarkan pada norma 

agama, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan kebiasaan yang berlaku 

dimasayrakat, diharapkan siswa bisa memahami, menghayati, dan 

mengamalkan norma-norma tersebut.
23
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2. Kecemasan 

a. Pengertian Kecemasan 

Kecemasan adalah suatau keadaan aprehensi atau keadaan khawatir 

yang  mengeluhkan  bahwa  sesuatu  yang  buruk  akan  terjadi.
24

 Dalam kamus 

psikologi kecemasan didefinisiskan sebagai: 

1) Perasaan campuran berisikan ketakutan dan keprihatinan mengenai masa-

masa mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut. 

2) Rasa takut atau kekhawatiran kronis pad tingkat yang ringan. 

3) Kekhawatiran atau ketakutan yang meluap-luap. 

4) Suatu dorongan skunder mencangkup suatu reaksi penghidaran yang 

dipelajari.
25

 

 Menurut Alwisol kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingatkan 

individu tentang kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat 

disiapkan reaksi adatif yang sesuai.
26

Menurut Santrock kecemasan adalah 

sebuah perasaan tidak menyenangkan akan ketakutan dan kekhawatiran       

yang  tidak begitu jelas.
27

  Sedangkan  menurut  Davidson  kecemasan         

ialah suatu   perasaan takut dan khawatir yang tidak menyenangkan.
28

 Menurut              

                                                             
24

Jeffery S. Nevid, Spencer A. Rathus, Beverly Greene.Psikologi Abnormal Edisi kelima Jilid 

1.Jakarta: Erlangga.2003. hlm. 163 
25

  Chaplin J.P. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Rajawali Grafindo. 2005. hlm. 32 
26

Alwisol.Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press. 2005. hlm. 28 
27

  Santrock, Jhon W. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Salemba Humanika. 2009. hlm. 238 
28

Davidson, Gerald C. Psikologi Abnormal edisi 9. Jakarta: Rajawali Pers.2010. hlm. 182 
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Gerald Corey kecemasan adalah suatu keadaan tegang yang memotivasi kita 

untuk berbuat sesuatu.
29

Kecemasan adalah gangguan psikologis yang 

mencangkup ketegangan motorik (bergetar, tidak dapat duduk tenang, tidak 

dapat bersantai); hiperaktivitas (pusing, jantung berdetak cepat, dan juga 

berkeringat); harapan-harapan dan fikiran-fikrian yang mendalam.
30

 

 Kartono membedakan antara kecemasan dan takut.Menurut kartono 

kecemasan ialah semacam kegelisahan.Kekhawatiran terhadap sesuatau yang 

tidak jelas, yang difus atau baur, yang mempunyai ciri yang mengazab pada 

seseorang.Jika individu merasa khawatir terhadap sesuatu yang jelas, misalnya 

pada harimau, maka itu disebut takut.Jadi sesuatu yang menakutkan itu sudah 

jelas, karena berbentuk bahaya atau sesuatu yang mengancam keselamatan 

diri.Sedangkan cemas oleh sifatnya yang tidak jelas atau difus, digolongkan 

dalam kategori stemming atau suasana hati.
31

 

 Dapat disimpulkan bahwa kecemasan merupakan suatu keadaan atau 

perasaan takut serta khawatir terhadap sesuatu yang tidak jelas yang 

mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. 

 

„ 
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Gerald Corey. Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi.Bandung: Refika Aditama . 

2007. hlm. 17 
30

Laura A.King. Psikologi Umum (Sebuah Pandangan Alternatif). Jakarta: Salemba 

Humanika. 2010. hlm. 301 
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 Kartono, Kartini. Patologi Sosial Gangguan-gangguan Kejiwaan. Jakarta: PT Raja 
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b. Macam-macam kecemasan 

 Freud mengemukakan ada tiga macam kecemasan, yaitu: 

1) Kecemasan Realistis 

Kecemasan atau ketakutan yang realistis, atau takut akanbahaya-bahaya 

di dunia luar.Misalnya kecemasan saat seseorang menjelang ujian, atau 

wawancara tes kerja. 

2) Kecemasna Neorotis 

  Kecemasan jika seandainya insting-insting tidak dapat dikendalikan dan 

menyebabkan sesorang yang berbuat tersebut dihukum. Misalnya individu 

tidak kuat bahwa hasrat seksualnya harus terpuaskan, hasrat lapar harus 

terpuaskan, hasrat terhidnar dari sakit harus terpuaskan, tetapi apabila 

dilakukan akan membuat ia dihukum. 

3) Kecemasan Emosional 

  Orang yang super egonya berkembang baik cenderung untuk merasa 

dosa dia melakukan atau berfikir untuk melakukan sesuatu yang 

bertentangan dengan norma-norma moral. Misalnya, takut dosa jika mencuri 

atau berbohong.
32

 

c. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan 

 Menurut Barlow ada beberapa faktor penyebab kecemasan, diantaranya 

ialah: 

                                                             
32
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1) Faktor Biologis 

Telah banyak bukti menunjukan bahwa individu mewarisi 

kecenderungan untuk tegang atau gelisah. Kontribusi-kontribusi dari banyak 

gen di wilayah-wilyah kromosom yang berbeda secara kolektif membuat kita 

rentan mengalami kecemasan, dan kecemasan berhubungan dengan sirkuit 

otak dan sistem neurotransmitter tertentu. 

2) Faktor  Psikologis 

Ada beberapa faktor psikologis yang menyebabkan terjadinya 

kecemasan yaitu, menurut Freud penyebab kecemasan ialah akibat darireaksi 

psikis terhadap bahaya diseputar re-aktivasi situasi menakutkan pada kanak-

kanak, sedangkan menurut teori perilaku kecemasan merupakan produk 

pengklasifikasian klasikal awal, modeling atau peniruan, dan bentuk-bentuk 

belajar lainnya. 

Menurut Barlow semakin banyai bukti yang mendukung          

model integrasi tentang kecemasan yang melibatkan beraneka              

macam faktor.Pada masa kanak-kanak individu memperoleh kesadaran 

bahwa tidak semua kejadian dapat dikontrol. Kontinum untuk persepsi       

ini bisa bervariasi dari keyakinan penuh atas    kemampuan untuk 

mengontrol semua aspek kehidupan sampai ketidakpastian yang mendalam 

tentang      diri sendiri dan kemampuan untuk mengatasi kejadian yang akan 
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 datang, persepsi bahwa beberapa kejadian mungkin tidak dapat dikontrol 

paling tampak nyata dalam bentuk keyakinan-keyakinan yang dipenuhi 

bahaya. 

3)  Faktor Sosial 

 Faktor sosial berkaitan dengan peristiwa yang menimbulkan stres 

pemicu kerentanan terhadap kecemasan. Sebagian besar bersifat pribadi, 

perkawinan, perceraian, masalah ditempat kerja, kematian orang yang dicintai  

dan sebagainya. Sebagian lainnya bersifat fisik seperti cidera atau 

penyakit.Tekanan sosial seperti tekanan untuk menjadi juara kelas, dapat juga 

menimbulkan stres yang cukup kuat untuk memicu kecemasan.
33

 

d. Ciri-ciri kecemasan 

 Menurut Nevid ada beberapa ciri kecemasan, yaitu: 

1. Secara fisik meliputi kegelisahan, kegugupan, banyak berkeringat, pusing, 

jantung yang berdetak kencang, merasa sensitif atau mudah marah. 

2. Secara behavioralmeliputi perilaku terguncang, perilaku menghindar, dan 

dependen. 

3. Secara kognitif meliputi khawatir tentang sesuatu, keyakinan bahwa sesuatu 

yang akan mengerikan akan segera terjadi dimasa depan, ketakutan akan 

ketidak mampuan untuk mengatasi masalah.
34
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B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadapa sebuah karya ilmiah dan 

mengutakan tentang penelitian yang penulis buat benar-benar belum diteliti oleh 

peneliti lain. penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chintya Putri Universitas Udayana tahun 2013 

yang berjudul “Hubungan antara motivasi belajar dan kecemasan pada siswa 

kelas VI di sekolah dasar di Denpasar menjelang ujian nasional”. Dari hasil 

hipotesis penelitiannya yang berbunyi ada hubungan negatif antara      

motivasi belajar dan kecemasan pada siswa menjelang ujian dapat diterima. 

Dapat diterimanya hipotesis dilihat dari hasil analisis dengan menggunakan 

korelasi product moment.  Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi        

adalah siswa yang mampu merespon situasi secara baik terhadap diri sendiri 

dan mampu untuk mengatasi kecemasan saat menjelang ujian nasional. Siswa 

yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi juga akan dapat           

mengatasi permasalahan kecemasan yang dapat menganggu pelaksanaan 

proses ujian nasional yang akan berimbas pada hasil akhir ujian nasional. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lies Triati Nur jurusan Psikologi (2013) yang 

berjudul “ Hubungan antara kestabilan emosi dan kepercayaan diri dengan 

kecemasan menghadapi ujian nasional”. Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara kestabilan emosi dan kepercayaan diri 

dengan kecemasan mengikuti ujian nasional. 
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3. Penelitian yang dilakukan Tya Anggreini jurusan Psikologi 2013 yang 

berjudul “Hubungan anatra kecemasan dalam menghadapi mata pelajaran 

matematika  denganprestasi akademik matematika pada remaja”. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini di terima, hal  ini 

menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara kecemasan dalam 

menghadapi mata pelajaran matematika dengan presatasi akademik pada 

siswa SLTP di Surabaya. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan kepada konsep teori.Hal ini digunakan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam menafsirkan penulisan dalam kajian ini. Kajian penelitian 

yang dilakukan terkait dengan efektivitas layanan konseling kelompok untuk 

mengatasi kecemasan siswa mengikuti ujian semester di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 12 Pekanbaru, yaitu sbeagai berikut: 

1. Indikator efektivitas yang baik (postif) pada layanan konseling kelompok di 

sekolah apabila dalam pelaksanaannya: 

a. Terlebih dahulu melakukan perkenalan dalam kelompok. 

b. Menggungkapkan tujuan dan harapan yang ingin dicapai. 

c. Menyampaikan tahap-tahap dalam konseling kelompok. 
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d. Menyampaikan azas yang disampaikan dalam konseling kelompok. 

2. Indikator pemahaman siswa tentang kecemasan 

  Konsep operasional kecemasan siswa dikembangkan melalui ciri-ciri 

orang yang mengalami kecemasan, yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa selalu mengingat  instruksi-instruksi yang disampaikan oleh guru. 

b. Siswa fokus dalam mengikuti ujian. 

c. Siswa sebelum ujian selalu mempersiapkan perlengkapan ujian. 

d. Siswa tidak mudah terganggu oleh pengaruh negatif dari lingkungan. 

e. Siswa selalu berfikiran lurus dan jernih. 

f. Siswa duduk dengan tenang saat mengikuti ujian. 

g. Siswa percaya diri dan tidak ragu-ragu ketika menjawab soal ujian. 

h. Siswa tidak mudah tersinggung 

D.  Hipotesis 

  Hipotesis merupakan jawaban sementara yang akan diteliti dalam 

penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Pemberian layanan konseling kelompok efektif untuk mengatasi 

kecemasan siswa mengikuti ujian semester. 

Ho: Pemberian layanan konseling kelompok tidak efektif untuk mengatasi 

kecemasan siswa mengikuti ujian semester. 

 

 


